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IHSG ditutup menguat (+1.24%) ke level 8,131.74 pada perdagangan Selasa kema-
rin (10/02) dengan saham ASII (+3.01%), BMRI (+2.00%), CASA (+9.39%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BYAN (-1.22%), BBCA (-0.33%), EMAS (-2.67%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 917.26bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 707.77bn. Di sisi sektoral, 11 dari 
11 sektor ditutup menguat dengan sektor Consumer Cyclical mencatat penguatan 
tertinggi (+2.95%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones naik (+0.10%) menjadi 50,188, S&P 500 tertekan (-
0.33%) di level 6,941, dan Nasdaq melemah (-0.59%) ke level 23,102. Pelaku pasar 
akan mulai menilai dialog antara KSEI, OJK, BEI, dan MSCI perihal upaya pening-
katan free float dan perluasan kategori investor yang dilaksanakan hari ini. Indeks 
ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-masing tercatat positif dengan kenaikan 
(+0.85%) dan (+0.92%). 

Merdeka Gold Resources  (EMAS) melalui dua entitas usahanya, Pani Bersama 
Tambang dan Puncak Emas Tani Sejahtera, menandatangani perjanjian kerja sa-
ma pengolahan dan pemurnian hasil tambang senilai IDR 9.84tn yang disepakati 
pada 6 Februari untuk mendukung kelancaran operasional Tambang Emas Pani. 
Perjanjian ini berlaku selama dua tahun dan akan diperpanjang otomatis. 
Transaksi ini dikategorikan sebagai transaksi material dan afiliasi karena nilainya 
mencapai 155% dari total ekuitas per 30 September 2025, yang tercatat senilai 
USD 386.22mn. 

Jababeka (KIJA) mencatat pertumbuhan marketing sales sebesar +13.00 YoY men-
jadi IDR 3.60tn pada 2025 (2024: IDR 3.19tn). Kontributor utama berasal dari Ka-
wasan Industri Kendal dengan nilai total penjualan IDR 2.51tn dan tingkat per-
tumbuhan +17.00% YoY. Penjualan di Kawasan Industri Kendal mencapai 142 
hektare dan didominasi pembelian oleh investor asing, terutama dari China, Hong 
Kong, dan Taiwan yang mencapai 89.00% proporsi penjualan. Kawasan Industri 
Cikarang menyumbang nilai penjualan IDR 1.10tn dan tingkat pertumbuhan 
+5.00% YoY. Penjualan tersebut meliputi 21.2 hektare dan cukup seimbang anga-
ra investor asing (52%) dan domestik (48%). KIJA menargetkan marketing sales 
yang lebih agresif sebesar IDR 3.75tn pada 2026 dengan fokus pada permintaan 
industri di Kendal (IDR 2.50tn) dan Cikarang (IDR 1.25tn). 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif membayangi bursa global setelah pertumbuhan penjualan ritel 
AS bulan Desember melambat lebih dalam dari konsensus hingga mencapai level 
stagnan 0.00% MoM (Nov: 0.60% MoM; Cons: 0.40% MoM). Kondisi serupa ter-
lihat pada penjualan ritel di luar kendaraan bermotor dan bensin yang juga terta-
han di angka 0.00% MoM (Nov: 0.30% MoM; Cons: 0.40% MoM), sementara ke-
lompok kontrol yang mengecualikan komponen volatil justru terkontraksi ke -
0.10% MoM (Nov: 0.20% MoM; Cons: 0.40% MoM). Lemahnya kinerja konsumsi 
ini diprediksi akan memberikan dampak negatif terhadap angka GDP AS 4Q25. 

Indeks penjualan riil meningkat ke level 229.80 (Nov: 222.90; BI Forc: 231.70), 
meskipun realisasinya masih berada di bawah proyeksi Bank Indonesia. Kenaikan 
tersebut didorong oleh pertumbuhan tertinggi berasal dari peralatan informasi & 
telekomunikasi sebesar +15.86% MoM, diikuti suku cadang & aksesori +6.18% 
MoM, serta barang budaya & rekreasi +5.10% MoM. Bahan bakar kendaraan ber-
motor menjadi satu-satunya kategori yang mengalami kontraksi sebesar -5.89% 
MoM, dan Bank Indonesia memprediksi indeks penjualan riil akan sedikit melandai 
pada bulan Januari 2026 menjadi 228.30. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (10/02/2026) mengalami penguatan sebesar +99.86 poin (+1.24%) pada level 

8,131.74. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak konsol-

idasi dengan rentang 7,712-8,214. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,310 

TINS, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mendatar. TINS berpotensi 

bergerak konsolidasi dengan 

target menguat ke area 

3,440 dengan support 3,130. 

3,340 

TP   
3,440 

3,570 

SL  3,130 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—SCMA 

BUY  

280 

SCMA, breakout dari mini 

base dengan volume yang 

meningkat. SCMA berpoten-

si menguat ke area 294 

dengan support 264. 

284 

TP   
294 

308 

SL  264 

Short Term Buy—BIPI 

BUY  

148 

BIPI, membentuk valid swing 

low dengan Bullish Marubo-

zu candle dan stochastic 

mengarah ke atas. BIPI ber-

potensi naik ke area 156 

dengan support 140. 

150 

TP   
156 

160 

SL  140 
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Short Term Buy—ADMR 

BUY  

1,870 

ADMR, reject dari area clas-

sic support dengan stochas-

tic golden cross. ADMR ber-

potensi menguat ke area 

1,940 dengan support 1,775. 

1,880 

TP   
1,940 

1,970 

SL  1,775 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—INDF 

BUY  

- 

INDF, membentuk mini base 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah pada area netral. 

INDF berpeluang melemah ke 

area 6,725. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,530 

MEDC, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. MEDC 

berpotensi naik ke area 1,570 

dengan support 1,445. 

1,550 

TP   
1,570 

1,585 

SL  1,445 
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